JURNAL
PERANCANGAN DESAIN PRANGKO SERI KENDARAAN
TRADISIONAL KRATON YOGYAKARTA

Perancangan

Prambudi Cahyo Handoyo
NIM. 1210010124

PROGRAM STUDI DE SAIN KOMUNIKASI VISUAL
JURUSAN DESAIN
FAKULTAS SENI RUPA
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
2018



Tugas Akhir Karya Dsain berjudul:

PERANCANGAN DESAIN PRANGKO SERI KENDARAAN TRADISIONAL KRATON
YOGYAKARTA Diajukan olehPrambudi Cahyo Handoyo, NIM 1210010124, Program Studi
Desain Komunikasi Visual, Jurusan Desain, Fakultas Seni Rupa, Insgitut Ii®lonesia
Yogyakarta, telah disetujui tim pembina Tugas Akhir pada tanggal 8 November 2018

Ketua Program Stud1
Desain Komunikasi Visual

Indiria Maharsi, S.Sn.,M.Sn.
NIP. 19720909 200812 1 001




ABSTRAK

Kendaraan tradisional Kraton Yogyakarta merupakan arteésinggalan budaya yang
sangat berharga, seiring perkembangan zaman kendaraan ini mulai tersisih dan dialihfungsikan
sebagai benda koleksi yang tersimpan di museum Rotowijayan. Pada masa lampau, alat
transportasi yang digunakan oleh Kraton Yogyakarta, batkk bepergian, acara perkawinan
atau mengangkut jenazah, adalah jenis kendaraan yang disebut sebagai kereta dan tandu
(jodang). Pada masa itu, hanya Kraton yang memiliki kereta, yang memiliki bermamzam
nama.Melihat alat transportasi tradisiort@atatonYogyakarta yang penuh akan sejarah, kesenian
dan budaya lokal agar tetap ada tentulah sangat menarik, dengan membuat biografi perjalanan
sejarah dari alat transportasi tradisional Yogyakarta dalam bentuk media baru yang lebih efektif
yaitu prangko.

Didalam sebuah prangko biasanya terdapat sebuah illustrasi yang dipakai untuk memberi
penjelasan atas suatu tujuan atau maksud tertentu secarallustralsi juga dikatakan sebagai
gambaran pesan yang tak terbaca, namun bisa mengurai cerita. Dengaasiiini maka
seseorang akan lebih mudah mengingat gambar daripadd kata sehingga muatan pesan
yang terkandung dalam ilustrasi prangko mudah dipahami.

Prangko memang hanyalah istilah yang menjelaskan tentang jenis dan nilai nominal.
Akan tetapi dbalik itu sebenarnya terdapat tarideanda visual yang mempunyai makna yang
dapat dijabarkan secara lu&angko bisa dijadikan media yang fleksibel untuk menyampaikan
roda budaya yang sedemikian luas itu dalam visual yang iigan adanya bantuarswal
pada prangko diharapkan dapat menyampaikan informasi kepada audiens, seperti nama
kendaraan tradisional Kraton Yogyakarta, peristiwa, sejarah dan kebud8ghangga teks dan
konteks prangko selaras dengan tujuan perancangan.

Kata Kunci : kendaramtradisionalkraton yogyakartasejarah, ilustrasi, prangko



ABSTRACT

Yogyakarta Palace Traditional Transportation is an important and valuable cultural
heritage left in Yogyakarta. In the course of time, this typérasfsportation has begun to
disappear and turned to a collection of artifacts in the museum especially in the Rotowijayan
Museum. In the past, this transportation was used by the Sultan's Palace to depart from one
place to another, a wedding event, anccéory the remains. Transportation is called a train or
"train" and "stretcher" or "jodang" in Indonesian. At that time and also to this day, Kraton is the
only place that has a cart with various names and meanings. The issue of this cultural heritage
still exists and brings a lot of history and tradition. Therefore, to spread history and tradition,
new media namely stamps will be more effective and attractive than displayed in a museum.

In a postagestamp there is usually an illustration thatused to provide an explanation
of a specific purpose or purpose visually. lllustration is also said to be a picture of an
unreadable message, but can break down the story. With this illustration, one will more easily
remember images than words so that tinessage content contained in the stamp illustrations
are easy to understand.

Although stamps only describe diversity and nominal value, they are more meaningful.
Images or images printed on stamps can further visualize the meaning if dedmulaeitly.
Stamp stamps can be used as a flexible medium for telling cultural history in the form of
beautiful small images. Images printed on stamps may be an effective medium for disseminating
information to a wider audience about traditional transportativoom the Kraton Yogyakarta,
along with past events, history and culture. Thus, the design of the text and the context on the
stamp can be in accordance with the objectives of the design plan.

Keywords: traditional transportations, kraton yogyakartestbry, illustrations, postage stamp



Pendahuluan

A. Latar belakang masalah

Padaera milinnium ini banyak penemuan besar yang mampu mengubah
sejarah kehidupan manusia, bahkan tak jarang perulpsmabahan menciptakan
suatu masa atageneasi baru.Masa baru itu menggilas masanasa sebelumnya,
penemuan baru menggantikan penemuan sebelumnya yang dianggap ketinggalan
jaman dan kurang praktis. Sebagai contoh ditinggalkannya kuda setelah ditemukan
kendaraan bermotor sebagai alat transporejak ditemukannya mobil pada tahun
1863 oleh Henry Ford di Amerika, perlahan tapi pasti peran kuda dan keretanya
tergusur karena dianggap kurang praktis. Keberadaan kendaraan tradisional mulai
tergeser seiring perkembangannya teknologiatiam bidangransportasi kemunculan
kendaraan bermotor yang menggunakan mesin sebagai pergerakannya +ednkinan
mulai menggantikan tras por t as i t r a 80iars sepedaanhotopertarnaa h u n
kali masuk ke Hindia Blanda dengan merdHildelbrand Und Wolfmullerbuaan
tahun 1893 dibeli oleh John C. Potter seorang mekanik pabrik gula di Umbutl deka
Pr ob ol &artgdgvora) 2006: 274).

Ditengah banjirnya arus moderenisasi tersebut didaerah tertentu berusaha
mempertahankan budayanya, karena budaya sampai kapanppnatetn selalu
menjadi bagian dari kehidupan manusia. Di Yogyakarta budaya telah menjadi bagian
dari kehidupannya, karena kota ini mempunyai kemampuan istimgaiam
mempertahankan dan menjung tinggi budayanya, bahkan Yogyakarta terkenal
dengan sebutakota budaya. Semua ini tmula dari masih berfungsinyar#éton
Yogyakarta Diantara hal tersebut penulis tertarik dengan kendaraan tradigiatan
Yogyakartayaitu Kareta Kencana dan Jodamada masa lampau, alat transportasi
yang digunakarnoleh Kraton Yogyakarta, baik untuk bepergian, perkawinan atau
mengangkut jenazah, adalah jenis kendaraan yang disebut sSeb@gaiPada masa
itu, hanyaKraton yang memiliki kereta, yang memiliki bermaearacam nama.
Keretakereta tersebut diproduksi dari nedarn seperti Belanda, Inggris dan Jerman.
Keretakereta itu kinidijadikan sebagai salah satu pusaka s#idenpan di museum

kereta yang masih berada dalam lingkunigaaiton Yogyakarta



Pusaka Kraton Yogyakarta yang berupa keretac&em ada 10 buah.
(Suyami, 2008: 156). Kanjeng Nyai Jimat, Kanjeng Kyai Garudhayeksa, Kyai
Harsunaba, Kyai Wimanaputra, Kyai Mandrajuwd{gai Manikretna, Kyai Jaladara,

Kyai JongwiyatKyai Jahyu darKyai Ratapralaya.

Kereta Nyai Jimat dan Kyai Garuddga dianggap sebagpusaka yang
paling keramatBenda keramat (pusaka) dianggap sangat berharga dan bernilai, benda
T benda keramat yang sakti dan dianggap mampu menambah kharisma dan melindungi
pemiliknya sehingga terhindar dari segala bahaya yang mengancam dirinya, bahkan
bisa menambah wibawa dan menaikan status sosial. Oleh karena itu, terhadap benda
pusakatersebut dilakukan perawataecara khusus sapiememberinya sesaji pada
hari - hari tertentu dan nmebersihkanya setahun sekali, acara pembersihan atau
penyucian puda disebut dengan tradisNyirami atau Njamasi yang basanya
dilakukan pada bulaBura.

Pada jaman dahulu pada era Sultan HB VI hingga HB VII, sultan memiliki
banyak sekali anak, yang jumlahnya hingga puluhan, dan jika mereka mengadakan
acara pernikahan aka para putrputri Sultan yang sebaya akan dinikahkan secara
bersamaan, acara pernikahan tersebut pernah menikahkan hingga 7 pasangan. Uniknya
disini, kendaraan yang dipakai untuk upacara pernikahan adalah menggunakan tandu
yang diangkat oleh para abdildm sebanyak kurang lebih 30 oragndu kendaraan
pengantin putrgoutri Sultan juga ada banyak, dan berbbdda jenisnya, untuk laki
laki sendiri, untuk perempuan sendiri, dan untuk putra mahkota juga ada sendiri. Pada
tandu untuk putra mahkota ini adkiran/patung Merak dan Naganya yang berwarna
emas, dan masiagasing memiliki arti sendiri bagi kraton sebagai Lambang Kerajaan
(Ampilan Dalem).Selepas acara pernikahan tersebut nantinya akan langsung diadakan
acara pamitanAlat transportasi tradisiohani menjadi ciri khasKraton Yogyakarta
dan menjadi daya tarik bagi dunia pariwisata Yogyakarta. Melihat alat transportasi
tradisionalKraton Yogyakarta yang penuh akan sejarah, kesenian dan budaya lokal
agar tetap ada tentulah sangat menarik. dengarnboenbiografi perjalanan sejarah
dari alat transportasi tradisional Yogyakarta dalam bentuk media baru yang lebih
efektif. Jumlah armada angkutan nioBi Yogyakarta pada tahun 20XBencapai
152.178 buahsedangén jumah kendaraan bermotor 1.537.534 buBlehidupan



seputar alat transportasi tradisional yang bisa bertahan ditengah kemajuan dunia
transportasi menjadikan daya tarik tersendiri dan menimbulkan pertanyaan dan energi
apakah yang membuatalat transportasi tradisional dapat bertahan ditengah
kemajenukan alat transportasi dewasa ini dan dipergunakan pada acara/hari tertentu.
Kemampuan alat transportasi tradisional untuk bertahan merupakan hal yang istimewa
bahkan merupakan replika sejarah yang masih dapat ditemui eksistensinya hingga
sekarang.

Prank 0 ber asal dar i bahasa |l atin Afr
untuk melunasi biaya pengiriman surat. Dengan demikian pengiriman surat tidak
dibebankan kepada penerima surat, tetapi harus dilunasi oleh pengirim surat dengan
menggunakan prangk@usilg 2002:58).Prangko bisa dijadikansebagaiidentitas
suatu daerah bahkan negara. Prangga dapatijadikan media yang fleksibel untuk
menyampaikan roda budaya yang sedemikian luas itu dalam visual yang indah.
Prangko memang hanyalah istilah yang masjehn tentang jenis dan nilai nominal.
Akan tetapi dibalik itu sebenarnya terdapat tand@nda visual yang mempunyai
maknai makna yang dapat dijabarkan secara luas , bai&ndaspek seni rupa,
desain, politis, ideologis, sampai dengan praktikebudayaan serta

hegemoninygdSwasono, 2016, 35)

A. Rumusan Masalah
Bagaimana merancang dan menyusun konssaimgrangkoseri kendaraan
tradisionalKraton Yogyakart&®
B. Tujuan Perancangan
Merancang deain prangko seri kendaraan tradisional Kraton
Yogyakartayang menarik informatif dan edukatif.
C. Batasan Ruang Lingkup Perancangan
Batasan perancangan ini adalah sebagai berikut :
1. Batasan ruang lingkup adalah wilayah Yogyakarta
2. Target audienceadalah lakilaki dan perempuan usia41l- 30 tahun.

Masyarakatumum dan komunitas filatelis.



3. Metode yang digunakan adalah Purposive Sampling untuk membatasi
pengambilan objek penelitian Kereta Kencana
Manfaat Perancangan
1. Manfaat baglLembaga
Menjadi bahan referensi dan sumber informasi bagi Perancangan
berikutnya yang berkaitan dengan desain prangko.
2. Manfaat bagi masyarakat.
Manfaat dari perancangami diharapkan supay&endaraan
Tradisional Kratonakan dikenal oleh masyarakat luas, sehinggeeta
Kencanaakan tetap memiliki eksistensinya sehinggaktigiapengarutdan
termakaroleh jaman.
3. Manfaat bagPerancang
Untuk maningkatkan kemampuan perancang dan menambah
wawasan yang lebih luas tentapgangko dan Kendaraan Tradisional
Kraton Yogyakarta.
Metode Perancangan
1. Data yang dibutuhkan

a. Data Visual dabata Verbal

b. Data tentang sejarah dan keberaddandaraan tradisional Kraton
Yogyakarta

C. Data tokoh pengguna dariKendaraan tradisional Kraton
Yogyakarta

d. Data tentang proses kreatiKkendaraan Tradisional Kraton
Yogyakarta

2. TehnikPengumpulan Data

a. Kepustakaan

b Wawancara

C Survey

d. Dokumentasi

e Mass Media



3. Analisis Data

Metode pengumpulan data adalah observasi dan wawancara. Observasi
merupakan salah satu teknik pengumpulan data/fakta cukup efektif untuk
mempelajari suatu sistem. Sedangkan wawancara merupakan skatk t
pengumpulan data dengan cara mengadakan komunikasi. Wawancara dilakukan
kepada nara sumber yang mengetahui banyak hal tentang prangko. Untuk
perancangan prangko ini perlu di lakukan beberapa analisis dengan menggunakan
analisis data 5W+1H, yakni af&/hat), dimana ( Where ), kapan (When), siapa
(Who), mengapa (Why), dan bagaimana (How). Analisis 5W+1H merupakan
sebuah analisis yang dicetuskan oleh William Cleaver Wilkinson pada tahun 1880
- an. Awalnya analisis meliputi 3W(What, Why, dan what of Kgmudian dari
3W ini dikembangankan dan diabadikan menjadi 5W+1H oleh Rudyapingli
dalam bukunya Just So Storiespada tahun 1902.

What(Apa yang akan dirancang ?)

Merancang sebuah desaiprangko yangbergambarkan transportasi
tradisional KratoriYogyakarta Rancangan tersebotenampilkan gambar ilustrasi
transportasi tradisional Kraton Yogyakarta yang ditampilkan secara menarik,
informatif dan edukatif.

Where(Dimana prangkoakan dipromosikan agaampai kepada target audiens ?)
Prangko ini natinya akan dipromosikan oléPT. Pos Indonesia sebagai
bahan mediggembelajaran danpengenalan berbagai hal yang berhubungan
dengan bendhenda bersejarah khususnya kendaraan tradisional kraton
yogyakarta. Kemudian prangko ini juga akan dicetak danbdtikan agar orang
orang Yyang mempunyai hobi mengoleksi prangko (Filatelis) bisa memiliki
prangko seri kendaraan Tradisional Kraton Yogyakarta.
When( Kapan rancangan dipromosikan ? )
Prangko ini akan di promosikardalam rangka sebagai bahan
pembelajaan dan pengenalan tentang sejarah transportasi tradisional milik Kraton
Yogyakarta. Waktu yang tepat untuk mempromosikan prangko ini adalah pada

saat diadakannyavent tanggal 37 Agustus 2019 yang dapat mengundang



banyak masyarakat, misalnyemdaeventpameran dan kompetisi filateli dunia
dalam penyambutan hari ulang tahun Kraton Yogyakarta.
Who( Siapa target audiens dari perangan ini ? )

Masyarakat Yogyakarta tingkat ekonomi menengah ke aisia produktif
14 7 30 tahun dengangender pria dan wanita. Berdasarkan data yang
dikumpulkan dan untuk menyesuaikan agar efisien dari perancangan ini
mencapai tujuanya adalah kebiasaan masyarakat yang menggunakan atau
mengoleksi prangko (Filatelis).
Why( Mengapa perancangan ini dilakukan ?)

Prangko ini dirancang karena belum ada prangko seri dengan tema
kendaraan tradisional Kraton Yogyakarta. Dengan dirancangnya prangko
kendaraan tradisional Kraton Yogyakarta ini nantinya setiap orang dapat
mengetahui keberadaan artefak peninggalamy@ugtang masih eksis hingga
saat ini melalui ilustrasi ilustrasi kerta kendana dan tandu Krtaon Yogyakarata
dalam bentuk prangko.

How ( Bagaimana perancangan ini akan dilakukan ?)

Prangko dengan tema kendaraan tradisional Kraton Yogyakarta ini
nantinya akan menampilkan sebelas ilustrasi kendaraan tradisional Kraton
Yogyakarta yakni Kereta kencana Kanjeng Nyai Jimat, Kereta kencana Kanjeng
Kyai Garudhayeksa, Kereta kencana Kanjeng Kyai Harsunaba, Kereta kencana
Kanjeng Kyai Wimanaputra, Kereta kencananieng Kyai Mandrajuwala, Kereta
kencana Kanjeng Kyai Manikretna, Kereta kencana Kanjeng Kyai Jaladara,
Kereta kencana Kanjeng Kyai Jongwiyat, Kereta kencana Kanjeng Kyai Jatayu,
Kereta kencana Kanjeng Kyai Ratapralaya dan Tandu (Jodang). Sebelas
kendaraartradisional ini nantinya akan diilustrasikan sesuai kegunaanya dimasa
lalu dan menmpilkan figur pengguna kereta dan latar belakang tempat sesuai data
yang diperoleh. Teknik pewarnaan ilustrasi kendaraan tradisional Kraton
Yogyakarta ini nantinya menggurakteknik cat air.
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[I. Pembahasan

Prangko (Latin: franco adalah secarikkertas berperekat sebagai bukti
telah melakukan pembayaran untuk jasa layapa® seperti halnya mengirim
surat Prangko ditempelkan padamplop kartu pos, atau benda pos lainnya
sebelum dikirim. Pembayaran menggunakan prangko menjadi cara pembayaran
yang paling populer dibanding cara lain, seperti menggunad&ergram Prangko
pertama kali diperkenalkan pada tang@aMei 1840 di Britania Rayasebagai
reformasi pos olelRowlandHill. Oleh karena itu sampai sekarang Britania Raya
mendapat perlakuan khusus. Negara ini adalahssditunya negara yang tidak perlu
mencantumkan nama negara di atas prangko (buRarafigkt, kata ini resmi
1985 diseragamkan jadi Prangko oleh RichardiYausilo pada buletin Berita
Filateli).

Sebelum abad ké& 19 dibeberapa negara orang sudah mengenal surat
menyurat. Orang sudah mengenal kantor pos, namun pada waktu itu pihak
penerimalah yang membayar biaya pengiriman. Kadakadang pihak pengirim
memleri tanda atau tulisan tertentu pada amplop surat, yang sebenarnya merupakan
pesan singkat. Pihak penerima mengatakan bahwa surat itu bukan untuk dirinya,
karenatidak kenal dengan si pengirinfDleh pengantar surat, surat tersebut tidak
jadi diserahkarkepada penerima, dan pengantar surat tentu tidak dapat menarik
biaya kirim. Untuk mengatasi kelemahan tersela#orang pegawai kantor pajak
Inggris bernamaRowland Hill yang anak seorargury, menulis sebuah artikel
b e r j WPdstu OfficeiReform, Its imp@nce and practicability yang art.
Perubahan Sistem Kantor Post, Kepentingan darrakeépanya.Namun ternyata
ada kesulitan memberi tanda apakah surat yang akan dikirim sudah dibayar atau
belum. Salah satu kenalan Rowland Hill, yaitu seorang pengusaicetakan dan
sekaligus pemilik toko buku, bernanrdames Chalmers (172853), nengusulkan
sebuah rancangan secarik kertas yang diberi perekat di belakangnya dan diber
rancangan di bagian depannya.

Dengan bantuan sahabatnya yang lain, yaitu CharleshHayah) dan
Frederic Heath (anak), mereka merancang sebuah prangko yang bergambar wajah

Ratu Victoria (Ratu Inggris itu). Wajah Sang Ratu diambil dari sebuah medali
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peringatan yang dibuat oleh William Wyon. Setelah selesai dirancang, maka
prangko itupundicetak oleh percetakan Perkins, Bacon and Co. Prangko ini
berwarna hitam (pada waktu itu belum ada tinta selain warna hitam) dan berharga

satu Penny (mata uang receh Inggris). Itulah sebabnya prangko tersebut disebut
Black Penny, dan sekarang merupakalals satu koleksi benda filateli termahal di

dunia. Prangko Black Penny mulai digunakan untuk pengiriman pada tanggal 6 Mei
1840.Atas jasgasanya tersebut, Ratu Inggris pada waktu itu, yaitu Ratu Victoria,
menganuger ahi gel ar A Sla Rawland ¢Hél,| sehinggd a n g s ¢
hingga sekarang pun namanya menjadi Sir Rowland (Wiinarno Wahyu, 2006 :

17-19)

Manusia sejak zaman dahulu telah beraktifitas. Tujuan meraka adalah
untuk mencari makan, mempertahankan hidup, mencari tempat tinggal dan lain
sebagainya. Mereka bermobilitas, pada awalnya tidak menggunakan peralatan
bantu, barang bawaan mereka hanya diletakan dikepala dan digendong dipunggung,
dipikul maupun diseret. Kondisi alam dan pengalaman hidup yang terus dialami
mereka akhirnya, melahirkarpemikiran dan penciptaan peralatan hidup.
Perkembangan pola pikir manusia untuk mempermudah mobilitas tersebut, tidak
hanya untuk mobilitas daratan saja, tetapi di air bahkan udara. Alat angkut dan alat
transportasi lahir karena perkembangan akal manmsik mengatasi kondisi alam
sekitar dan keterbatasan anggota tubuhnya untuk membawa atau memindahkan
barang dari satu tempat ketempat yang lain, serta mempermudah aktivitas hidup
lainya. Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan, akhirnya manusia dapat
mencptakan roda. Roda itulah yang sekarang mempermudah manusia untuk
memindahkan barang dan bermobilitas hingga saat ini. (Santoso, 2009,10)

Kendaraan tradisional adalah alat transportasi yang tidak menggunakan
tenaga mesin tetapi menggunakan tenaga manusiapuat hewan sebagai
penggeraknya. Bentuk kendaraendaraan tersebut beragam, tetapi mempunyai
beberapa kesamaan, yaitu beroda (kecuali tandu) dan memiliki tempat untuk
mengangkut penumpang maupun barang. (Julius H.R., 2009). Kereta adalah
Kendaraan Utamai masa dahulu yangekaligus merupakan salah satu Pusaka

Keraton. Dalam sejarahnya keberadaan alat angkut pada masa pra sejarah di
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Indonesia belum pernah ditemukan, karena roda diduga baru ditemukan dan mulai
muncul pada masa bercocok tanam. Munculwgka rdiduga berkaitan erat dengan
digunakannnya alat roda di dalam produksi-alat yang terbuat dari tanah liat
(gerabah). Sebagaimana yang diketahui bahwa pada masa bercocok tanam manusia
telah menunjukkan taneanda hidup menetap. Pada masa sepennénusia telah
pula mengembangkan penghidupan baru berupa budidaya tanaman dalam tingkat
sederhana dan penjinakan binatmmatang tertentu untuk dipelihara. Hal
semacam ini juga menimbulkan dugaan bahwa pada masa itu telah dikenal alat
angkut yang telaimenggunakan roda dantatik oleh binatandgkerbau, sapi, atau
kuda).Di Yogyakarta budaya telah menjadi bagian dari kehidupannya, karena kota
ini mempunyai kemampuan istimewdalam mempertahankan dan meimjung
tinggi budayanya, bahkan Yogyakat¢éskenal dengan sebutan kota budaya. Semua
ini bermula dari masih berfungsinya Kraton Yogyakarffdantara hal tersebut
penulis tertarik dengan kendaraan tradisioHahton Yogyakartayaitu Kareta
Kencana dan Jodanfada masa lampau, alat transportasigydigunakanoleh
Kraton Yogyakarta, baik untuk bepergian, perkawinan atau mengangkut jenazah,
adalah jenis kendaraan yang disebut seblgata.Pada masa itu, hanyaraton
yang memiliki kereta, yang memiliki bermacamacam nama. Kerekereta
tersebut diroduksi dari negeri lain seperti Belanda, Inggris dan Jerikereta
kereta itu kinidijadikan sebagai salah satu pusaka ssianpan di museum kereta
yang masih berada dalam lingkungdfraton Yogyakarta Pusaka Kraton
Yogyakarta yang berupa kereta keana ada 10 buah. (Suyami, 2008L56).
Kanjeng Nyai Jimat, Kanjeng Kyai Garudhayeksa, Kyai Harsunaba, Kyai
Wimanaputra, Kyai MandrajuwalaKyai Manikretna, Kyai Jaladara, Kyai
Jongwiyat, Kyai Jatayu ddfyai Ratapralaya.

llustrasi di Indonesia berawal dari jaman pra sejarah, hal ini dijelaskan dari
adanya gambaran yang saling berurutan, seperti peninggalan pra sejarah yang
terdapat di god goa, seperti digoa Abba Rissatot, Duri di kepulauan Kie serta
Seram Papua. MenuruDr. Josef Roder yang melakukan penelitian dipapua
menyatakan bahwa gambar yang ada diiggaa tersebut paling tua berusaia 1000

tahun, bahkan banyak diantaranya yang berusiad3abad yang lalu. Selain di
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Papua terdapat juga di goa Leangleang Sulawes ( Maharsi, 2016 : 21.)
SedangkarMenurut Kusrianto dalam Maharsi (2011 : 92) ilustrasi adalah seni
gambar yang dipakai untuk memberi penjelasan atas suatu tujuan atau maksud
tertentu secara visual. Sedangkan menurut Kusmiati R dalam Maharsi (2011 : 92
llustrasi juga dikatakan sebagai gambaran pesan yang tak terbaca, namun bisa
mengurai cerita. Dengan ilustrasi ini maka pembaca akan lebih mudah mengingat

gambar daripada katakata.

A. Kesimpulan Analisis

Rancangan yandibuat berupa prangko yang bergambarkan transportasi
tradisional Kraton Yogyakarta. Rancangan tersebut menammsiaelasgambar
ilustrasi transportasi tradisional Kraton Yogyakarta.

Dalam perancang prangko seri kendaraan tradisional ini harus
memperhatikn target sasaran. Hal itu dilakukan untuk menentukan karakteristik
gaya desain dan ilustrasi yang akan digunakan dalam perancangan prangko
tersebut.

Dengan perancangan prangko seri kendaraan tradisional Kraton
Yogyakarta ini dapat turut menjagamendokunentasikan artefak peninggalan
budaya danjuga bisa dijadikan identitadaerah bahkan negar®rangko bisa
dijadikan media yang fleksibel untuk menyampaikan roda budaya yang sedemikian

luas itu dalam visual yang indah
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IV. Kesimpulan

Perancangan Desain Prangko seri kendaraan tradisional Kraton
Yogyakarta ini bertujuan untuk menyajikan informasi tentang kekayaan sejarah,
kebudayaan, dan artefak peninggalaasalalu yang diilustrasikasalam medium
visual. Melalui beberapa tahapan prosesapcangan mulai dari risg@encarian da,
hingga pengolahan dataroBes produksi ternyata ditemukan berbagai kesimpulan
antara lain seperti sebuah artefak peninggalagaya yang dimiliki oleh Kraton
Yogyakarta masih tetap bertahan eksistensinya dan tersimpan didalam museum
Rotowijayan.Saat proses pengumpulan data penulis menemukan banyaknya fakta
tentang sejarah kendaraan tradisional Kraton Yogyakarta yang memeildsi,fu
kegunaan, peristiwa sejarah yang berbeda pada setiap kendaraan tradisional tersebut.
Perbedaan fungsi, kegunaan dan peristiwa sejarah pada setiap kendaraan tradisional
tersebut memberikan corak tersendiri, sehingga  mdsingasing kendaraan
tradisonal Kraton Yogyakarta ini memiliki keunikan yg berbedaeda , Alat
transportasi tradisional ini menjadi ciri khEsaton Yogyakarta dan menjadi daya
tarik bagi dunia pariwisata Yogyakart®lelihat alat transportasi tradisionKraton
Yogyakarta yang gnuh akan sejarah, kesenian dan budaya lokal agar tetap ada
tentulah sangat menarik. dengan membuat biografi perjalanan sejarah dari alat
transportasi tradisional Yogyakarta dalam bentuk media baru yang lebih efekitif.
Kehidupan seputar alat transportaatisional yang bisa bertahan ditengah kemajuan
dunia transportasi menjadikan daya tarik tersendiri dan menimbulkan pertanyaan dan
energi apakatyang membuaalat transportasi tradisional dapat bertahatedgah
kemajemukan alat transportasi dewasa inidipergunakan pada acara/hari tertentu.
Kemampuan alat transportasi tradisional untuk bertahan merupakan hal yang
istimewa bahkan merupakan replika sejarah yanghaaa sampai saat ini.

Dalam proses produksi pembuatan desain prangko kendaraan tradisional
Kraton Yogyakarta ini terdapat beberapa kendala antara lain seperti foto
sejarah banyak yang tersebar dan tidak terarsip dengan baik sehingga tidak jarang
terdapat fotefoto yang mengalami kerusakan sehingga diperlukan riset mendalam
dari berbagaisumber seperti wawancara dan literatur agar kejadian pada masa

tersebut bisa dipahami dan diilustrasikan dengan baik dan sesuai dengan detail
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sejarah yang ada. Karena kurangnya sumber visual yang baik itulah pembuatan
desain prangko seri kendaraan tradialoKraton Yogyakarta ini ternyata sangatlah
dibutuhkan, dan diharapkan mendapat respon postif terutama dari para filatelis yang

memburu prankp yang dicetak secara terbatas.
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